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Abstrak: Teknologi pada saat sekarang ini sangatlah penting sekali perannya dilembaga 
Pendidikan dan Lembaga Pendidikan diharuskan mengikuti perkembangan teknologi dalam 
proses pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efesien. Penelitian ini bertujuan 
menjelaskan penerapan teknologi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 
1 Kota Pariaman serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang muncul dari 
penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus di lapangan serta informannya 4 orang guru PAI dan 7 orang siswa menjadi perwakilan. 
Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, dokumentasi, serta penelusuran 
jurnal yang relevan baik itu nasional maupun internasional. Analisis data dilakukan 
menggunakan teknik Miles dan Huberman. Lokasi penelitian ini di SMKN 1 Kota Pariaman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan SmartTV dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Kota Pariaman mampu meningkatkan efektivitas dan 
menarik minat siswa dalam memahami materi yang sedang berlangsung. Teknologi ini 
memberikan sejumlah manfaat, salah satunya mempermudah guru dalam menyampaikan 
Pelajaran, mencegah kebosanan, serta meningkatkan motivasi. Namun, terdapat pula 
tantangan, yaitu keterampilan guru dalam memilih materi yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam serta fasilitas yang terbatas. 

Kata Kunci: Integrasi, Teknologi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam  
 

Abstract: Technology currently plays a very important role in educational institutions, and 
educational institutions are required to keep up with technological developments in the learning 
process so that it runs effectively and efficiently. This study aims to explain the application of 
technology in Islamic Religious Education (PAI) learning at SMKN 1 Kota Pariaman and to 
identify the benefits and challenges that arise from its use. This study used a qualitative method 
with a case study approach in the field, with 4 IRE teachers and 7 students as representatives. 
Data were obtained through direct observation, interviews, documentation, and a search of 
relevant national and international journals. Data analysis was performed using the Miles and 
Huberman technique. The location of this study was SMKN 1 Kota Pariaman. The results of 
this study indicate that the use of SmartTV in Islamic Religious Education at SMKN 1 Kota 
Pariaman can increase effectiveness and attract students' interest in understanding the 
material being taught. This technology provides a number of benefits, one of which is making 
it easier for teachers to deliver lessons, preventing boredom, and increasing motivation. 
However, there are also challenges, namely teachers' skills in selecting material that is in line 
with Islamic values and limited facilities. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia telah memasuki era Revolusi Industri 4.0. Kemajuan teknologi membawa 

perubahan besar yang berdampak pada berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

Perkembangan zaman tersebut menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi lembaga 

pendidikan dalam menyiapkan generasi yang kompeten. Integrasi teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses belajar, mendorong eksplorasi pengetahuan secara mandiri, 

serta memberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara konstruktif dalam pembelajaran 

(Sunandi et al., 2023). Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran merupakan isu yang 

penting dan relevan di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Tujuan utama dari integrasi teknologi adalah mengoptimalkan kegiatan belajar, menjadikan 

proses mengajar lebih efisien dan efektif, meningkatkan mutu pendidikan, serta membantu 

siswa agar mampu mengikuti perkembangan zaman (Khomarudin & Na’imah, 2020).  

Teknologi yang digunakan dalam pembelajaran dapat berfungsi sebagai media alternatif 

maupun sarana untuk meningkatkan keterampilan non-akademik. Oleh karena itu, 

pemanfaatan kemajuan teknologi yang signifikan, seperti komputer, menjadi sangat penting 

dalam mendukung proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran saat ini tidak 

dapat dipisahkan dari penggunaan teknologi, dan bila digunakan secara tepat, teknologi dapat 

memberikan dampak positif. Dengan demikian, penerapan teknologi secara bijak dalam 

pendidikan akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, inklusif, dan lebih 

menarik (Nuraini et al., 2023). Penelitian ini menyoroti pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 1 Kota Pariaman, salah satu sekolah 

unggulan yang belum banyak diteliti dalam konteks ini. Kajian ini membahas peran teknologi 

beserta manfaat dan tantangannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Dengan 

pendekatan praktis dan kontekstual, penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai 

bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran agama Islam. 

Meskipun perkembangan teknologi semakin pesat, banyak pendidik, termasuk guru mata 

pelajaran berbasis Islam, masih menggunakan metode ceramah tradisional. Metode ini 

menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran dengan menyampaikan materi di depan kelas 

sementara siswa hanya mendengarkan. Pola semacam itu sering membuat siswa cepat bosan 

dan kurang memperhatikan pelajaran. Kondisi ini semakin menantang karena materi PAI 

banyak berkaitan dengan teks dan ayat-ayat agama yang sulit dipahami siswa jika hanya 

diajarkan dengan metode ceramah (Ulya et al., 2020). Selain itu, terdapat anggapan di 

masyarakat bahwa PAI bukanlah bidang studi penting, melainkan sekadar tradisi yang 

diwariskan tanpa perubahan sejak awal diperkenalkan. Padahal, materi dalam PAI terus 

berkembang seiring dengan ijtihad para ulama, dan Islam memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman (Salsabila et al., 2021). 

Salah satu manfaat utama integrasi teknologi dalam pembelajaran bagi siswa adalah 

terciptanya pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Hal ini membuat siswa lebih 

terlibat dalam proses belajar, sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi yang 

diajarkan (Hambali et al., 2023). Penggunaan multimedia dalam presentasi maupun 

penjelasan materi terbukti lebih efektif. Misalnya, pemanfaatan platform e-learning 

memungkinkan guru mengombinasikan berbagai media seperti video, gambar, dan audio, 

sehingga proses belajar menjadi lebih menarik. Beberapa sekolah bahkan telah menghadirkan 

media pembelajaran inovatif untuk mendukung kegiatan belajar, meskipun masih banyak 

sekolah yang belum mengoptimalkan teknologi karena keterbatasan fasilitas atau kendala 

dalam penguasaan teknologi (Gusli et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya oleh (Putriana et al., 2024) berjudul “Digital Revolution in Islamic 

Education Improves the Quality of Learning Through Technology Integration” menunjukkan 

bahwa teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki peran penting dalam pendidikan di 

era modern. TIK tidak hanya mempermudah proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

literasi digital siswa. Melalui aplikasi dan platform digital, siswa dapat belajar baik secara 

mandiri maupun kolaboratif, sehingga mampu meningkatkan capaian belajar mereka. 
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Perbedaan mendasar antara penelitian Putriana dengan penelitian ini terletak pada 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi. Putriana menemukan bahwa sebagian 

besar guru belum menguasai penggunaan teknologi, sementara penelitian ini menunjukkan 

bahwa beberapa guru telah mampu menggunakan perangkat teknologi yang tersedia di 

sekolah berkat adanya pelatihan yang diselenggarakan pihak sekolah.  

Di era digital saat ini, teknologi memegang peran penting dalam dunia pendidikan. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pengajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan menarik bagi siswa. Meskipun telah ada penelitian mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan kajian terkait penerapannya pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa penelitian sebelumnya belum 

menyinggung penggunaan teknologi tertentu, seperti Smart TV, dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji lebih jauh bagaimana 

teknologi dapat diimplementasikan secara efektif, khususnya dalam pembelajaran PAI di 

SMKN 1 Kota Pariaman. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan optimalisasi 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI, serta mengidentifikasi manfaat dan 

tantangan yang muncul dari penerapannya di SMKN 1 Kota Pariaman. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pembaca serta memberikan kontribusi 

bagi pengembangan teori pendidikan yang sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber inspirasi dan informasi berharga bagi berbagai pihak, serta memperluas pemahaman 

mengenai integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, terutama di SMKN 1 Kota 

Pariaman. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis dan menggambarkan fenomena atau realitas secara mendalam, serta 

memberikan saran atau kritik terhadap realitas tersebut. Secara prinsip, penelitian kualitatif 

menekankan perspektif deskriptif terhadap data yang diperoleh di lapangan (Ultavia et al., 

2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yaitu metode dalam penelitian 

kualitatif yang bertujuan memperoleh pemahaman mendalam tentang konteks tertentu, dalam 

hal ini integrasi teknologi di SMKN 1 Kota Pariaman. Dalam pendekatan studi kasus, 

pengalaman dianggap sebagai sesuatu yang dialami secara langsung oleh individu maupun 

kelompok. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana fenomena tersebut terjadi (Sugiyono, 2018). Objek penelitian ini adalah 

SMKN 1 Kota Pariaman. Data penelitian diperoleh dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan pemanfaatan kemajuan teknologi di 

SMKN 1 Kota Pariaman. Selain data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, data juga 

dikumpulkan dari jurnal-jurnal terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara (Sugiyono, 2020). 

Observasi bertujuan untuk melihat secara langsung kegiatan yang berlangsung di sekolah dan 

lingkungan kelas. Dokumentasi memberikan informasi dari lokasi penelitian, termasuk 

dokumen relevan dan sumber data lain yang masih terkait dengan penelitian. Wawancara 

dilakukan dengan menanyakan langsung kepada guru mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dengan fokus pada pemahaman 

mengenai integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif interaktif dari Miles dan Huberman, yang 
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mencakup pemeriksaan seluruh data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan terkait data 

yang telah dikumpulkan. Menurut Miles dan Huberman, dalam melakukan reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan, proses tersebut sebaiknya tidak terikat pada urutan tertentu, 

karena seluruh proses ini saling terhubung secara interaktif (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Teknologi digunakan untuk mempermudah berbagai proses di berbagai bidang, termasuk 

kesehatan, perdagangan, dan pendidikan. Sejak zaman dahulu hingga sekarang, teknologi 

terus berkembang, membawa dampak positif maupun negatif bagi kehidupan manusia. Dalam 

bidang pendidikan, teknologi dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempermudah proses 

pembelajaran. Keberadaan teknologi dinilai berdasarkan manfaatnya dalam kegiatan belajar 

(Banarsari et al., 2022). Saat ini, baik sekolah swasta maupun negeri melakukan berbagai 

penyesuaian untuk menghadapi tuntutan dunia modern yang menekankan kualitas tinggi. 

Beragam program teknologi ditawarkan, baik sebagai keunggulan sekolah maupun sebagai 

model pembelajaran (Alfina Lailan, 2024). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

teknologi memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar 

mengajar. Teknologi membuka berbagai peluang bagi guru dan siswa untuk mengakses 

sumber belajar yang beragam, fleksibel, dan interaktif dengan lebih mudah. Salah satu peran 

utama teknologi adalah sebagai media yang dapat memperkaya materi pembelajaran. 

Misalnya, dengan menggunakan video, animasi, atau aplikasi edukatif, konsep-konsep 

abstrak atau sulit dipahami dalam Pendidikan Agama Islam, seperti nilai-nilai agama dan etika 

Islam, dapat dijelaskan secara lebih visual dan menarik.  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, 

tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia yang semakin modern. 

Generasi milenial dikenal sangat fleksibel, sehingga lebih mudah menerima perubahan, 

terutama dalam konteks pendidikan. Mereka cenderung menganggap bahwa metode 

pengajaran tradisional perlu diperbarui dan dikombinasikan dengan pendekatan belajar yang 

lebih modern, dengan tujuan membuat pembelajaran lebih efisien dan efektif dalam 

memahami nilai-nilai Islam. Generasi saat ini umumnya juga melek teknologi, sehingga dapat 

mendorong sistem pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi modern dalam proses 

pembelajaran (Muhith et al., 2023). Pemanfaatan teknologi sebagai alat belajar bergantung 

pada jenis teknologi yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa . Contohnya, 

aplikasi pembelajaran, Virtual Reality (VR), dan perangkat digital lainnya dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, penggunaan teknologi merupakan salah satu upaya untuk mencapai kualitas 

pendidikan yang lebih baik. Teknologi memungkinkan penyampaian nilai-nilai agama 

dilakukan dengan cara yang relevan dan menarik bagi generasi yang tumbuh di era digital. 

Untuk itu, strategi pembelajaran yang perlu disiapkan oleh guru PAI mencakup pemilihan 

metode dan teknik pengajaran yang tepat dan efektif, sesuai dengan kebutuhan zaman 

sekarang (Idris et al., 2024). 

Teknologi memiliki peran penting dalam pembelajaran PAI karena mampu memperkaya 

materi ajar. Misalnya, materi yang sulit dipahami melalui penjelasan lisan dapat dijelaskan 

lebih mudah melalui video atau animasi. Teknologi memungkinkan guru menyajikan materi 

agama secara lebih dinamis dan menarik, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi 

juga melihat ilustrasi atau cerita yang memperdalam pemahaman mereka. Visualisasi, seperti 

kisah para Nabi dan Rasul, perjuangan Islam, atau pelajaran tentang rukun Islam dan iman, 
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dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik, sehingga memudahkan siswa mengingat 

materi. Hal ini tidak hanya membantu siswa memahami konten, tetapi juga membentuk 

karakter dan moral positif yang sejalan dengan nilai-nilai agama. SMKN 1 Kota Pariaman telah 

mulai mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajarannya, termasuk pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Perubahan ini muncul karena generasi saat ini termasuk Generasi Z, yang kesehariannya 

sangat akrab dengan media sosial. Selain itu, pedoman kurikulum mendorong guru dan siswa 

untuk memanfaatkan teknologi yang tersedia secara efektif. Salah satu bentuk integrasi 

teknologi yang diterapkan di kelas adalah penggunaan Smart TV dalam pembelajaran. 

Fasilitas Smart TV saat ini hanya tersedia di kelas tersebut dan belum diterapkan di kelas 

lainnya. Dengan Smart TV, berbagai jenis media digital dapat ditampilkan langsung dari 

penyimpanan perangkat maupun melalui internet. Penerapan Smart TV mengacu pada model 

Discovery Learning, yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam menemukan konsep-

konsep penting dari materi pelajaran. Dalam model ini, Smart TV digunakan untuk 

memberikan rangsangan melalui video yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

saat mengajarkan materi Aqidah, guru dapat menampilkan video yang menggambarkan 

perilaku yang mencerminkan iman kepada Allah, Rasul, dan sebagainya. Secara tidak 

langsung, proses ini melatih keterampilan berpikir siswa sekaligus menyampaikan 

pemahaman agama secara menarik dan kontekstual. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

Smart TV meningkatkan minat belajar siswa, karena media yang digunakan bersifat interaktif 

dan tiga dimensi. Pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran PAI menghadirkan inovasi baru 

yang lebih menarik bagi proses belajar di sekolah. Dalam konteks PAI, penggunaan Smart TV 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menyajikan materi seperti kisah para 

Nabi, ajaran agama, atau sejarah Islam secara lebih dinamis dan menarik. Misalnya, guru 

dapat memutar video sejarah Islam, menampilkan animasi tentang peristiwa penting, atau 

memperlihatkan gambar yang mendukung pemahaman nilai-nilai agama. Pendekatan ini 

memungkinkan materi disajikan secara interaktif dan visual, sehingga siswa lebih mudah 

memahami dan mengingat pelajaran. Beberapa Smart TV juga dilengkapi dengan fitur layar 

sentuh atau kemampuan untuk terhubung dengan perangkat lain seperti smartphone atau 

laptop. Fitur ini memungkinkan guru menampilkan materi secara langsung di layar. Seperti 

yang diterapkan di SMKN 1 Kota Pariaman, guru menyampaikan pelajaran PAI tidak hanya 

mengacu pada buku teks, tetapi juga melalui materi yang ditayangkan di Smart TV yang 

terhubung dengan laptop. 

 

Manfaat Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki berbagai 

manfaat, salah satunya adalah membantu memvisualisasikan konsep-konsep agama yang 

kompleks. Guru dapat menyampaikan materi secara interaktif menggunakan berbagai media, 

seperti gambar, video, dan animasi, sehingga siswa lebih mudah memahami makna dan 

konteks pelajaran (Abdillah & Astutik, 2024). Berdasarkan penelitian di kelas pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMKN 1 Kota Pariaman, sebelum memulai materi utama, 

siswa ditampilkan video YouTube yang relevan dengan topik yang akan dipelajari. Pendekatan 

ini memudahkan siswa dalam menangkap materi dan membentuk gambaran yang lebih jelas 

tentang apa yang mereka pelajari. Selain itu, guru tidak hanya mengandalkan ceramah dari 

buku teks, tetapi juga menggunakan slide PowerPoint dengan desain menarik untuk 

meningkatkan perhatian siswa dan membuat materi lebih menarik. Mengacu pada peran 
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penting teknologi di era modern, terutama dalam pendidikan, lembaga pendidikan Islam 

sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan teknologi yang tersedia. Namun, implementasi 

teknologi juga harus sejalan dengan nilai-nilai Islam agar memberikan dampak positif bagi 

siswa. Sebagai contoh, guru Pendidikan Agama Islam menayangkan video animasi di 

YouTube (seperti Syamil dan Dodo) yang mengandung nilai-nilai Islam, sehingga siswa dapat 

memahami materi tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. 

Meski demikian, tidak semua video pendidikan sesuai dengan ajaran Islam. Beberapa 

video mungkin menampilkan konten yang tidak pantas, seperti menyingkap aurat atau 

menggunakan bahasa yang menyerang orang lain. Oleh karena itu, guru harus bijak dalam 

memilih video, gambar, atau animasi edukatif, memastikan kesesuaian dengan etika Islam 

dan nilai-nilai agama. Dengan demikian, penggunaan teknologi dapat berjalan efektif, 

mendukung proses pembelajaran, dan tetap menjaga integritas ajaran Islam sambil 

memberikan pengalaman belajar yang positif dan bermanfaat bagi siswa. Dengan 

memanfaatkan berbagai alat dan platform digital, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dapat menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa.  

Berikut ini adalah beberapa manfaat integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, 

khususnya di SMKN 1 Kota Pariaman yaitu antara lain: 

1. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

Teknologi memungkinkan guru menggunakan berbagai media visual seperti presentasi 

PowerPoint, video, gambar, dan animasi. Penelitian di sekolah tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan Smart TV membantu guru menjelaskan materi yang kompleks 

dengan cara yang lebih sederhana, sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran. 

Menurut (Alisia Zahroatul Baroroh et al., 2024) platform digital mendukung guru dalam 

menyampaikan materi, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mempermudah akses 

terhadap berbagai sumber belajar, sehingga guru dapat menyajikan materi yang lebih 

bervariasi. (Sari & Farida, 2024) menambahkan bahwa teknologi memudahkan proses 

pembelajaran dan membuat materi lebih menarik melalui PowerPoint, YouTube, dan fitur 

lainnya. Pendapat ini sejalan dengan (Nurul Kamilah & Husen Windayana, 2022), yang 

menyatakan bahwa teknologi pendidikan bukan sekadar perangkat atau mesin, tetapi 

sistem dan proses yang membantu mencapai hasil yang diinginkan. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa teknologi pendidikan adalah sistem yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran agar tujuan tercapai. 

2. Mencegah kebosanan siswa 

Teknologi memungkinkan guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi, seperti menayangkan video edukatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa lebih antusias saat Smart TV digunakan, dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berbasis buku. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa dengan gaya belajar visual, karena 

mereka lebih mudah memahami materi melalui tampilan visual dari pada sekadar 

membaca atau mendengarkan. Penelitian (Putra et al., 2023) menunjukkan bahwa 

menampilkan video pembelajaran melalui YouTube di Smart TV membantu mengurangi 

kebosanan siswa akibat metode pengajaran yang monoton. Selain itu, (Thahir, 2021) 

menekankan bahwa penggunaan video, kuis interaktif, dan fitur lainnya dapat secara 

signifikan menurunkan kebosanan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu 

menguasai teknologi agar proses pembelajaran berjalan efektif, sesuai dengan penelitian 

(Azri & Qaulan, 2024) yang menunjukkan bahwa kualitas pengajaran sangat dipengaruhi 

oleh pelatihan yang diterima guru. Guru yang terlatih dapat mengelola kelas lebih efektif, 
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menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan memotivasi siswa untuk 

belajar aktif.  

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

membuat materi lebih menarik, dan memudahkan pemahaman. Penelitian di sekolah 

menunjukkan bahwa jika pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, motivasi 

siswa untuk memperhatikan pelajaran cenderung rendah. Hasil penelitian (Latipah et al., 

2023) menunjukkan bahwa Smart TV dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan 

mempermudah pemahaman materi kompleks melalui media visual dan audiovisual. 

Penelitian (Gusli, Zakir, et al., 2024) juga mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa 

dapat didorong melalui penyediaan media pembelajaran yang tepat, dan Smart TV dapat 

menjadi media pelengkap untuk meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kualitas hasil belajar.  

Jadi penggunaan teknologi semacam ini memungkinkan siswa memperdalam pemahaman 

ajaran Islam melalui pendekatan yang lebih interaktif, sehingga integrasi teknologi menjadi 

langkah inovatif menuju pendidikan yang lebih inklusif, efisien, dan adaptif. 

Tantangan Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Meskipun SMKN 1 Kota Pariaman merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota 

Pariaman, masih terdapat beberapa keterbatasan terkait perangkat teknologi yang memadai, 
seperti belum tersedianya fasilitas di seluruh kelas. Tanpa perangkat yang memadai, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI menjadi kurang efektif, sehingga guru 
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan alat digital seperti video edukatif atau slide 
PowerPoint (PPT) yang penting untuk mendukung proses belajar yang lebih menarik dan 
efektif. 

Berikut ini adalah beberapa tantangan yang muncul dalam integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu antara lain: 

1. Fasilitas dan Infrastruktur yang Tidak Memadai 

Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, di salah satu kelas, terjadi kendala saat mencoba menggunakan Smart TV 

untuk menayangkan presentasi PowerPoint. TV tidak dapat terhubung dengan laptop, 

sehingga guru yang telah menyiapkan materi mengalami hambatan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Sofiana et al., 2024) yang menyatakan bahwa fasilitas dan infrastruktur 

sekolah harus dipelihara melalui pemeriksaan rutin agar tetap dalam kondisi optimal, dan 

jika terjadi kerusakan harus segera dilaporkan kepada petugas yang bertanggung jawab. 

(Gusli et al., 2023) menekankan pentingnya optimalisasi fasilitas dan infrastruktur untuk 

mendukung proses belajar, dengan tiga tanggung jawab utama: 1) Menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan menstimulasi; 2) Mengajarkan keterampilan 

berteknologi tinggi agar relevan dengan dunia luar sekolah; 3) Berfungsi sebagai alat 

bantu belajar melalui program dan utilitas yang mempermudah pekerjaan, meningkatkan 

variasi metode, serta mendukung analisis dan interpretasi materi. 

2. Ketersediaan Fasilitas yang Terbatas 

Smart TV, yang menjadi media penting dalam pembelajaran, belum tersedia di seluruh 

kelas. Saat ini, hanya 1 kelas saja. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Lisnawati et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa banyak sekolah di Indonesia mengalami keterbatasan 

fasilitas, termasuk sarana belajar yang kurang memadai dan akses terbatas terhadap 

perangkat teknologi. Kekurangan ini tidak hanya menghambat proses pembelajaran tetapi 

juga menurunkan efektivitas penggunaan Smart TV sebagai media penyampaian materi. 
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Penelitian (Asfiyah et al., 2024) menegaskan bahwa teknologi dapat diintegrasikan dalam 

manajemen fasilitas dan infrastruktur pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar 

modern, efisien, dan produktif. Dengan penerapan teknologi dalam pengelolaan sumber 

daya pendidikan, efisiensi, efektivitas, dan akurasi dalam pengambilan keputusan 

berbasis data dapat meningkat. 

3. Kemampuan Memilih Media Pembelajaran 

Dalam integrasi teknologi, pemilihan materi pendidikan menjadi tantangan bagi guru 

agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Guru harus mampu menentukan konten yang pantas 

ditayangkan kepada siswa. Contohnya adalah penggunaan video animasi seperti Syamil 

dan Dodo yang menyampaikan pesan pengetahuan Islam secara sesuai dengan prinsip 

agama. Pemilihan media ajar yang tepat sangat penting untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif dan menyenangkan. Dengan memilih media visual yang sesuai, guru 

dapat meningkatkan pemahaman siswa, menumbuhkan antusiasme belajar, dan 

membantu mereka mengingat materi lebih baik. Untuk menilai kualitas, relevansi, dan 

kesesuaian konten yang dipilih, baik guru maupun siswa memerlukan literasi digital yang 

baik. Salah satu cara terbaik untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

bermakna adalah melalui penggunaan gambar dan video edukatif yang relevan. Oleh 

karena itu, guru harus selektif dalam memilih media yang sesuai dengan prinsip Islam 

(Khasanah, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian (Gusli, Sesmiarni, et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa guru perlu memiliki keterampilan literasi digital yang kuat untuk 

mengevaluasi kualitas, akurasi, dan relevansi konten yang dipilih. Literasi digital ini 

mencakup kemampuan berpikir kritis dalam menilai keaslian dan kesesuaian konten 

dengan ajaran Islam agar tidak menyebarkan informasi yang menyesatkan atau salah.  

Agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran, guru perlu 

mempersiapkan diri dan mengikuti pelatihan untuk menguasai penggunaan teknologi yang 

tersedia. Era saat ini menuntut pengembangan keterampilan baru bagi guru maupun siswa. 

Guru harus mahir dalam menggunakan teknologi pendidikan serta memahami cara 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Salah satu upaya sekolah untuk membekali 

guru dengan keterampilan digital yang diperlukan adalah melalui pelatihan atau workshop. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam, sehingga mereka siap mengajar di era digital bagi generasi Z. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Kota Pariaman dapat disimpulkan bahwa teknologi telah 

dimanfaatkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu penerapan teknologi 

di kelas adalah penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran. Penelitian ini  

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi, meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar PAI, serta mengurangi 

kebosanan selama pembelajaran. Smart TV mampu memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik karena memungkinkan penyajian materi seperti kisah para Nabi, ajaran agama, 

atau sejarah Islam dengan tampilan yang lebih menarik dan interaktif, sehingga guru dapat 

memberikan gambaran yang jelas kepada siswa. Beberapa tantangan yang ditemui meliputi 

keterbatasan fasilitas yang belum mencakup seluruh kelas, infrastruktur yang kurang 

memadai, serta kebutuhan guru untuk mampu memilih konten pembelajaran yang sesuai. 

Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlunya kelanjutan upaya sekolah 
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dalam menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang memadai. Selain itu, sekolah perlu terus 

mengembangkan teknologi agar dapat terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran dan 

memperkaya pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Dengan integrasi teknologi yang 

tepat, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih menarik, efisien, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bentuk-bentuk 

inovatif dan relevan dari integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI. Eksplorasi ini penting 

agar integrasi teknologi dalam pembelajaran benar-benar berkontribusi pada peningkatan 

kualitas belajar serta internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan siswa. 
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